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Kota Padang merupakan wilayah rawan tsunami dengan risiko evakuasi tinggi. 

Penelitian ini mengevaluasi kinerja jalur evakuasi tsunami pada Ruas Jalan 

Sawahan. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi kinerja jalur evakuasi 

tsunami pada Ruas Jalan Sawahan di Kota Padang dengan menganalisis 

kapasitas jalan, volume lalu lintas, preferensi moda transportasi masyarakat, 

serta memprediksi kinerja jalan pada saat terjadi tsunami.  Metode kuantitatif 

diterapkan melalui survei volume lalu lintas, inventarisasi rambu, dan kuesioner 

preferensi moda transportasi. Analisis menggunakan Manual Kapasitas Jalan 

Indonesia (MKJI) 1997 dengan simulasi dua skenario evakuasi: kondisi 

eksisting dan kondisi terburuk (parkir penuh kawasan komersial). Hasil 

menunjukkan mayoritas penduduk memilih sepeda motor (66,7%) dan mobil 

(25,2%) untuk evakuasi. Kapasitas jalan normal adalah 4.246,5 smp/jam 

(tingkat pelayanan C). Saat tsunami, kinerja turun menjadi tingkat D (skenario 

1) dan E (skenario 2). Penerapan manajemen lalu lintas seperti pengubahan arah 

satu arah dan larangan parkir meningkatkan kembali kinerja ke tingkat C. 

Disimpulkan bahwa Ruas Jalan Sawahan belum optimal menampung arus 

evakuasi tsunami. Diperlukan intervensi manajemen lalu lintas sistematis dan 

pemeliharaan berkala untuk menjamin kelancaran evakuasi. 

Keywords Abstract 

tsunami evacuation; road 

capacity; traffic 

management; Padang; 

disaster mitigation. 

Padang City is a tsunami-prone area with a high risk of evacuation. This study 

evaluates the performance of the tsunami evacuation route on the Sawahan 

Road Section. This study aims to evaluate the performance of the tsunami 

evacuation route on the Sawahan Road Section in Padang City by analyzing 

road capacity, traffic volume, public transportation mode preferences, and 

predicting road performance in the event of a tsunami.  Quantitative methods 

were applied through traffic volume surveys, sign inventories, and 

transportation mode preference questionnaires. The analysis used the 1997 

Indonesian Road Capacity Manual (MKJI) by simulating two evacuation 

scenarios: the existing conditions and the worst conditions (full parking in 

commercial areas). The results showed that the majority of the population chose 

motorcycles (66.7%) and cars (25.2%) for evacuation. The normal road 

capacity is 4,246.5 smp/hour (service level C). During a tsunami, performance 

drops to levels D (scenario 1) and E (scenario 2). The implementation of traffic 

management such as one-way redirection and parking prohibition improved 

performance back to level C. It was concluded that the Sawahan Road section 

was not optimal to accommodate the tsunami evacuation flow. Systematic traffic 

management interventions and periodic maintenance are required to ensure a 

smooth evacuation.  

 
 

PENDAHULUAN 

Sejak beberapa kali gempa bumi terjadi di Kota Padang, jalanan menjadi padat dan penuh 

dengan kendaraan pengungsi yang ingin mengungsi ke tempat yang aman (Supriyadi & 

Hidayat, 2020; Daryanto, 2019). Pada saat terjadi gempa bumi tanggal 30 September 2009 di 
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Kota Padang, masyarakat mendapatkan pengalaman, bahwa dalam proses evakuasi dari daerah 

rawan (pantai) ke daerah yang diperkirakan aman dari ancaman Tsunami, telah terjadi 

kemacetan yang cukup panjang pada setiap ruas jalan evakuasi yang ada di Kota Padang 

(Sutrisno et al., 2021; Nasution & Suryani, 2020). Hal ini dapat mengakibatkan bahaya bagi 

masyarakat, karena kondisi jalan yang padat dan macet pada saat evakuasi (Amir, 2019). 

Lambatnya waktu evakuasi akibat kepadatan kendaraan membutuhkan perhatian dari 

pemerintah untuk meninjau kembali kelayakan Tsunami Evacuation Road (TER) yang sudah 

ada, agar tetap membutuhkan waktu yang singkat dan tidak ada titik-titik penghalang 

(kemacetan) pada saat evakuasi dan sesuai dengan standar jalur evakuasi (Fauzi & Santosa, 

2021; Yuliana et al., 2020). 

Kota Padang dipilih sebagai lokasi penelitian ini karena merupakan kota dengan jumlah 

penduduk terbesar dan kepadatan penduduk tertinggi di sepanjang pantai barat pulau Sumatera 

(Kementerian Dalam Negeri, 2021). Padang juga merupakan salah satu kota yang memiliki 

risiko sangat tinggi terhadap bencana Tsunami di Indonesia (Satria et al., 2020; Adi et al., 2021). 

Kemudian dalam satu dekade sejak tahun 2009, Padang telah berhasil membangun beberapa 

Tsunami Evacuation Roads (TER), dimana TER yang dibangun memiliki luas yang besar, atau 

diupayakan memiliki kapasitas pelayanan yang besar (Bappeda Kota Padang, 2020; Saputra & 

Riani, 2021). Namun seiring berjalannya waktu, dengan menurunnya intensitas gempa yang 

berpotensi Tsunami, Pemerintah dan Masyarakat seakan lupa untuk memelihara TER agar 

memiliki kapasitas yang besar (Amir & Fauzi, 2019; Irawan et al., 2020). Selain itu, pemerintah 

juga perlu memantau kinerja TER dalam berbagai kondisi (Zulkifli et al., 2022; Nasution, 

2021). 

Jalan sawahan dipilih sebagai lokasi penelitian karena ini merupakan jalur evakuasi 

tsunami yang lokasi nya cukup tinggi dari permukaan laut sehingga jalur ini lebih sedikit 

kemungkinan terkena dampak gelombang tsunami serta aksesibilitasnya yang relatif baik dan 

Panjang jalurnya yang lebih singkat dibandingkan dengan jalur evakuasi yang lain. Sehingga 

menjadikan jalur ini akses tercepat menuju ke tempat yang aman dari bahaya tsunami (Adilang 

et al., 2022; Pattiselanno & Soetrisno, 2020; Syukri, 2015). Maka untuk itu jalur evakuasi ruas 

jalan Sawahan ini perlu dilakukan peninjauan evaluasi kinerjanya. 

Beberapa penelitian sebelumnya telah mengkaji aspek teknis jalur evakuasi tsunami di 

Kota Padang. Misalnya, Yossyafra et al. (2020) mengevaluasi kinerja lalu lintas berdasarkan 

simulasi volume kendaraan, sementara Purnama (2020) melakukan penilaian kinerja lalu lintas 

saat tsunami dengan pendekatan simulasi. Studi lain oleh Kurniawan dan Taufik (2022) 

menganalisis faktor koreksi kapasitas jalan pada jalur evakuasi, sedangkan Saputra et al. (2022) 

meneliti manajemen lalu lintas pasca-penerapan kebijakan kapasitas jalan. Namun, penelitian-

penelitian tersebut umumnya berfokus pada kondisi eksisting tanpa memperhitungkan skenario 

terburuk seperti parkir penuh di area komersial dan perkantoran serta pengaruhnya terhadap 

kinerja evakuasi. 

Namun, penelitian-penelitian tersebut umumnya berfokus pada kondisi eksisting tanpa 

memperhitungkan skenario terburuk seperti parkir penuh di area komersial dan perkantoran 

serta pengaruhnya terhadap kinerja evakuasi. Selain itu, masih terdapat keterbatasan dalam 

analisis kinerja jalur evakuasi yang menggabungkan data primer lapangan dengan data 

sekunder dalam kerangka terpadu, serta rekomendasi manajemen lalu lintas yang spesifik dan 

terukur. Penelitian ini hadir untuk mengisi kesenjangan tersebut dengan pendekatan simulasi 

dua skenario, yaitu kondisi eksisting dan kondisi terburuk dengan asumsi parkir penuh di 
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kawasan komersial dan perkantoran, serta mengintegrasikan data kuantitatif dan kualitatif 

untuk analisis kinerja yang lebih holistik. Urgensi penelitian ini didasari oleh tingginya risiko 

tsunami di Padang, peningkatan populasi dan aktivitas ekonomi yang berpotensi mengurangi 

efektivitas evakuasi, serta kurangnya pemeliharaan jalur evakuasi yang ada. Tujuan penelitian 

adalah untuk mengevaluasi kinerja jalur evakuasi tsunami pada Ruas Jalan Sawahan, 

memprediksi kinerjanya pada saat tsunami dengan dua skenario, dan merumuskan rekomendasi 

manajemen lalu lintas untuk peningkatan kinerja. Hasil penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan masukan ilmiah bagi pemerintah dalam perencanaan dan pengelolaan jalur 

evakuasi, meningkatkan kesadaran masyarakat, serta menjadi referensi akademis bagi 

penelitian sejenis di wilayah rawan bencana lainnya. 

 

METODE PENELITIAN 

1.1 Penelitian ini dirancang sebagai studi evaluatif dengan pendekatan kuantitatif yang 

bertujuan untuk menganalisis kinerja jalur evakuasi tsunami Ruas Jalan Sawahan di Kota 

Padang. Metode yang digunakan mengacu pada tahapan sistematis yang terdiri dari identifikasi 

masalah, pengumpulan data, analisis data, dan evaluasi kinerja berdasarkan standar teknis yang 

berlaku. Pengumpulan data dilakukan melalui dua jenis data, yaitu data primer dan data 

sekunder. Data primer diperoleh melalui survei lapangan yang meliputi survei volume lalu 

lintas pada jam sibuk (peak hour) selama tiga hari kerja, inventarisasi kelengkapan rambu dan 

marka jalur evakuasi, serta penyebaran kuesioner kepada masyarakat di kawasan permukiman 

sekitar Sawahan untuk mengetahui preferensi moda transportasi saat evakuasi. Survei lalu lintas 

dilakukan dengan mencatat volume kendaraan setiap 15 menit berdasarkan klasifikasi 

kendaraan ringan (LV), kendaraan berat (HV), dan sepeda motor (MC). Sementara itu, data 

sekunder mencakup data jumlah penduduk Kota Padang dari Badan Pusat Statistik serta 

dokumen perencanaan dan regulasi terkait jalur evakuasi tsunami. 

Penelitian ini melalui beberapa tahapan yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

terhadap kinerja TER di Kota Padang. Tahapan tersebut diawali dengan melakukan studi 

literatur mengenai TER. Kemudian tahap selanjutnya adalah pengumpulan data primer pada 

ruas jalan yang telah ditetapkan sebagai TER. Data lalu lintas dikumpulkan di ruas jalur TER 

yang berada di kota Padang. Data volume lalu lintas dikumpulkan dengan melakukan survey 

volume lalu lintas pada jam sibuk dan hari sibuk. Data volume lalu lintas pada kedua arah 

dicatat dengan interval waktu 15 menit berdasarkan klasifikasi kendaraan.  

Data kecukupan rambu dan marka pada jalur evakuasi, dilakukan dengan cara 

inventarisasi langsung ke lokasi TER. Sedangkan data survey sebaran kuisioner dilakukan 

dengan cara membagikan seleban formulir yang berisikan beberapa pertanyan yang harus di isi 

dan dijawab oleh responden guna untuk mengetahui pilihan moda dan ruas jalan mana yang 

akan digunakan oleh masyarakat yang berada di area kasawasan Sawahan ini.  

Adapun data sekunder yang dikumpulkan yaitu data penduduk kota Padang yang 

diperoleh dari BPS Kota Padang (berdasarkan data yang dipublikasikan oleh Badan Pusat 

Statistik Kota Padang). 

Dalam penelitian ini di analisis masing-masing data yang diperoleh maupun data primer 

ataupun data sekunder sehingga di dapatkan kapasitas kinerja ruas jalan. Analisis ini mengacu 

pada: 
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a. Manual Kapasitas Jalan Indonesia 1997. 

b. Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2009 tentang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan. 

c. Badan Standardisasi Nasional 2012. Tentang Jalur Evakuasi Tsunami. 

d. Jurnal dan buku terkait pembahasan tentang evaluasi kinerja jalur evakuasi tsunami. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Karakteristik dan Kelengkapan Jalan 

Dari survey kondisi Ruas Jalan Sawahan dilapangan, maka diperoleh hasil sebagai berikut 

: 

Tipe jalan = Empat - lajur dua – arah tak terbagi (4/2 UD), Median Jalan = Tidak ada 

median jalan (Pemisah Arah), Panjang Jalan = 550 m, Lebar Jalan = 12,00 m, Lebar Jalur  = 

6,00 m, Lebar Lajur = 3 m, Tipe Bahu = Trotoar dengan Kerb dan Bahu, Lebar Bahu = 1.5 – 3 

m, 

Kelengkapan Marka Terdapat marka informasi Perkiraan Batas aman tsunami berwarna 

biru dan Juga terdapat marka berwarna putih yg berfungsi sebagai centerline jalan dan batas 

tepi jalan. Sedangankan untuk Kelengkapan Rambu Tidak terdapat rambu larangan seperti 

rambu larangan parker dibadan jalan, rambu  petunjuk seperti rambu titik kumpul, rambu 

petunjuk arah evakuasi. 

 
Gambar 1. Tipikal penampang melintang Ruas Jalan Sawahan 

Sumber: Hasil survei lapangan, 2023 

Data Hasil Survey 

Data survey sebaran kuisioner diperoleh dengan melakukan observasi langsung 

kelapangan dengan cara mewawancarai penduduk yang berada di cathment area Sawahan. 

Tujuan dari survey kuisioner ini adalah untuk mengetahui seberapa banyak penduduk yang 

berada di cathment area Sawahan yang akan memilih untuk menggunakan ruas jalan Sawahan 

jika terjadi tsunami serta mengetahui moda transportasi apa yang akan digunakan.   

 

Table 1. Data hasil Survey Kuisioner di Kawasan Perumahan. 

Lokasi Moda Transportasi Yang Akan Digunakan Pada Saat Evakuasi 

Jalan Kaki 

(Orang) 

Sepeda 

(Kendaraan) 

Motor (Kendaraaan) Mobil 

(Kendaraan) 

Perumahan RW I 9  - 54 26 

Perumahan RW II 20  - 114 64 

Perumahan RW III 10  - 94 46 

Perumahan RW IV 19  2 105 36 

Perumahan RW V 6  3 84 18 

Perumahan RW VI 6  6 216 62 
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Jumlah 70 11 667 252 

Sumber: Hasil survei kuesioner, 2023 

 

Table 2. Data hasil Survey Kendaraan di Kawasan Komersial & Perkantoran 

Lokasi MC (Kend) (LV) 

(Kend) 

 (HV) 

(Kend) 

Kapasitas Tersedia 

(Kendaraan) 

MC LV HV 

Komersial 313 206 32 607 348 68 

Perkantoran 142 80 - 266 135 - 

Jumlah 455 286 32 874 483 68 

Sumber: Hasil survei volume lalu lintas, 2023 

Berdasarkan Badan Pusat Statistik (BPS) Kota Padang, penduduk Kota berjumlah 

919,145 jiwa. 

 

Volume Lalu Lintas 

 
Gambar  2. Grafik Volume Arus Puncak Lalu Lintas Ruas Jalan Sawahan 

Sumber: Hasil survei volume lalu lintas, 2023 

 

Dari grafik dapat diperoleh Arus jam puncak tertinggi dari ketiga hari tersebut berada 

pada hari Senin jam 07.00 – 08.00 wib dengan jumlah volume lalu lintas sebesar 2393,4 

smp/jam. 

Jumlah Kendaraan 

 
Gambar  3. Grafik Rata-rata Jumlah Kendaraan di Sisi Utara 

Sumber: Hasil survei volume lalu lintas, 2023 
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Gambar 4. Grafik Rata-rata Jumlah Kendaraan di Sisi Selatan 

Sumber: Hasil survei volume lalu lintas, 2023 

 

Kapasitas dan Kinerja Jalan 

Tabel 3. Kapasitas dan Kinerja Jalan Sawahan Kondisi Normal 

No Faktor Koreksi Nilai 

1 Kapasitas Dasar (Co) 6000 

2 Faktor Lebar Jalur (FCcw) 0,91 

3 Faktor Pemisah Arah (FCsp) 0.985 

4 Faktor Hambatan Samping (FCsf) 0,87 

5 Faktor Ukuran Kota (FCcs) 0.94 

6 Kapasitas (C) 4246,5 smp/jam 

7 Derajat Kejenuhan 0.65 

8 Indeks Tingkat Pelayanan (ITP) C 

Sumber: Analisis berdasarkan MKJI 1997 dan data survei lapangan 

 

Ruas jalan Sawahan, nilai kapasitas dasarnya adalah sebesar 6000 dikarenakan nilai 

kapasitas dasar untuk tipe jalan empat-lajur tak terbagi sebesar 1500 per lajur. Dilihat pada ruas 

jalan Sawahan ini lebar efektif lajurnya sebesar 3,00 m. ruas jalan Sawahan ini menggunakan 

pemisah arah dengan perbandingan 45 - 55. Faktor pemisah arah ini diperoleh dari 

perbandingan volume lalu lintas total dengan volume dari masing-masing arah lalu lintas. 

Karena dari arah barat volume lalu lintas lebih dominan maka jalur kiri memperoleh variable 

lebih besar dibandingkan dari arah ruas jalan timur sebesar dengan perbandingan 55 – 45. nilai 

faktor hambatan samping yang diperoleh adalah sebesar 0,87. Nilai tersebut didapatkan 

berdasarkan kelas hambatan samping yaitu High (Tinggi) dengan jumlah bobot berkisar antara 

500 – 899 dan menggunakan kerb 1,0 ruas jalan Sawahan ini memperoleh nilai faktor sebesar 

0.94. Hal ini terjadi karena berdasarkan data Statistik jumlah penduduk Kota Padang sebesar 

919,145 jiwa. 

 

Prediksi Kapasitas dan Kinerja Jalan Ketika Terjadi Tsunami 

Prediksi volume arus lalu lintas pada saat terjadinya tsunami diperoleh dengan melakukan 

simulasi.Untuk kondisi atau skenario 1 (kondisi eksisting) simulasi dilakukan dengan 

menggunakan nilai volume lalu lintas jam puncak pada ruas jalan Sawahan yang telah diperoleh 

dari analisa perhitungan sebelumnya dan menggabungkannya dengan data volume kendaraan 

hasil survey kuisioner dan hasil survey kendaraan di area komersial dan perkantoran yang telah 

diperoleh. Kondisi atau skenario 2 (kondisi asumsi) simulasi atau skenario dilakukan dengan 
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menggabungkan nilai volume lalu lintas jam puncak pada ruas jalan sawahan yang telah 

diperoleh dari analisa sebelumnya dengan data volume kendaraan di area perumahaan dari hasil 

survey kuisioner dan data kapasitas parkir yang tersedia berdasarkan data yang telah diperoleh 

dari survey dilapangan. Dan untuk memperoleh kondisi terburuk, simulasi mengasumsikan 

lahan parkir yang tersedia dalam kondisi dengan kendaraan terisi penuh. 

 

Table 4. Prediksi Kapasitas dan Kinerja Jalan Sawahan Kondisi Tsunami 

Kondisi Volume Lalu 

Lintas (Q) 

Kapasitas (C) Derajat 

Kejenuhan (DS) 

Indeks Tingkat 

Pelayanan (ITP) 

Skenario 1 3421,8 4246,5 0,80 D 

Skenario 2 3968,8 42465 0,93 E 

Sumber: Hasil simulasi berdasarkan data survei dan asumsi skenario 

 

Berdasarkan tabel 4  dapat diketahui bahwa nilai ITP dari kedua skenario tersebut adalah 

D dan E. Maka untuk itu apabila terjadi bencana gempa yang berpotensi tsunami pada jam 

puncak tersebut, maka proses evakuasi akan dapat terhambat serta semakin lambat dilakukan 

hal ini dikarenakan kinerja dari ruas jalur evakuasi tsunami jalan Sawahan berpotensi 

menimbulkan kemacaten, arus lalu lintas yang tidak stabil, kecepatan lalu lintas yang dapat 

terhenti karena indeks tingkat pelayanan yang berada di kelas D dan E berdasarkan simulasi 

dan prediksi. 

 

Manajemen lalu lintas 

Dikarenakan nilai ITP dari ruas jalan Sawahan ketika terjadi tsunami berada pada kelas 

D dan E dengan derajat kejenuhan adalah 0,8 dan 0,93 sehingga untuk menanggulangi 

permasalahan tersebut maka dilakukan upaya manajemen lalu lintas pada ruas jalan Sawahan 

tersebut, adapun manajemen lalu lintas yang dapat dilakukan diantaranya:  

a. Pemasangan kelengkapan rambu lalu lintas seperti rambu dilarang parkir dan dilarang 

berhenti di badan jalan pada jam puncak.  

b. Melakukan rekayasa lalu lintas seperti pengubahan arah pada ruas jalan yang sebelumnya 2 

arah menjadi 1 arah pada saat terjadi gempa yang berpotensi tsunami. 

c. Memasang median pemisah arah pada ruas jalan sehingga volume arus lalu lintas yang 

tinggi dapat menjadi lebih stabil. 

Sehingga dari manajemen lalu lintas tersebut dapat dilakukan analisa Kapasitas ruas jalan 

Sawahan sehingga akan diperoleh kapasitas yang lebih baik dari yang sebelumnya. 

 

Table 5. Kapasitas dan Kinerja Jalan Sawahan Setelah dilakukan manajemen lalu lintas 

Kondisi Derajat Kejenuhan 

(DS) 

Indeks Tingkat 

Pelayanan (ITP) 

Keterangan 

Skenario 1 0,60 C Arus lalu lintas yang 

relatif stabil, kecepatan 

masih dapat dikendalikan 

Skenario 2 0,70 C Arus lalu lintas yang 

relatif stabil, kecepatan 

masih dapat dikendalikan 
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Sumber: Analisis berdasarkan simulasi dengan intervensi manajemen lalu lintas 

 

Berdasarkan tabel 5 dapat diketahui bahwa nilai ITP ruas jalan Sawahan untuk kedua 

skenario setelah dilakukan manajemen lalu lintas berubah dari yang sebelumnya dengan ITP D 

dan ITP E menjadi ITP C. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian dan analisis yang telah dilaksanakan, diperoleh kesimpulan bahwa 

pilihan moda transportasi penduduk di area Sawahan (kawasan perumahan) menuju lokasi 

evakuasi saat terjadi gempa berpotensi tsunami bervariasi, dengan 7% memilih berjalan kaki, 

1,1% memilih sepeda, 66,7% memilih motor, dan 25,2% memilih mobil. Kapasitas ruas jalan 

Sawahan pada kondisi normal mencapai 4246,5 SMP/Jam dengan derajat kejenuhan 0,56, yang 

berada pada kelas indeks tingkat pelayanan C. Namun, pada kondisi gempa yang berpotensi 

tsunami, kapasitas dan kinerja ruas jalan Sawahan mengalami penurunan, dengan skenario 1 

menghasilkan derajat kejenuhan 0,80 (kelas pelayanan D) dan skenario 2, yang mengasumsikan 

parkir di area komersial dan perkantoran penuh, menghasilkan derajat kejenuhan 0,93 (kelas 

pelayanan E). Manajemen dan rekayasa lalu lintas, seperti pengubahan arah jalan dari 2 arah 

menjadi 1 arah dan pemasangan kelengkapan rambu serta marka lalu lintas, dapat 

meningkatkan kinerja jalan sehingga derajat kejenuhan untuk kedua skenario menjadi nilai C 

setelah manajemen lalu lintas diterapkan. Secara keseluruhan, evaluasi kinerja jalur evakuasi 

tsunami ruas jalan Sawahan menunjukkan bahwa jalur ini belum dapat melayani kebutuhan 

arus lalu lintas dengan optimal saat terjadi gempa yang berpotensi tsunami. 
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